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Abstrak  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil, tantangan, dan strategi guru dalam 

menghadapi Evaluasi Hasil Belajar Berbasis Komputer dan Smartphone (EHB-BKS) 

SMA Negeri di Kota Malang. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif 

deskriptif. Penentuan informan penelitian menggunakan teknik purposive sampling. 

Informan penelitian yaitu siswa, guru mata pelajaran Sosiologi, dan wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber. 

Data penelitian dianalisis secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

memberikan informasi dan pengenalan bentuk-bentuk soal EHB-BKS sejak dini, 

yaitu mulai dari kelas X. Guru juga menerapkan strategi penguatan pemahaman soal 

dengan membagi kisi-kisi soal, memberikan latihan-latihan soal, dan melakukan 

pembahasan soal. Secara tidak langsung, guru dapat mengevaluasi dan menguatkan 

materi Sosiologi dari kelas X hingga kelas XII. Upaya tersebut dapat berpengaruh 

pada peningkatan hasil EHB-BKS. 

 

Kata Kunci: EHB-BKS; hasil belajar; tantangan belajar; strategi belajar; sistem 

zonasi. 

 

Abstract 

The research aimed to determine the results, challenges, and strategies of teachers in 

dealing with Computer and Smartphone-Based Learning Outcomes Evaluation (EHB-

BKS) in Malang City Senior High School. The type of research conducted was 

descriptive qualitative. The determination of research informants used a purposive 

sampling technique. Research informants were students, teachers of sociology 

subjects, and vice principals in the field of curriculum. Data collection techniques 

used observation, interviews, and documentation. The validity of the data obtained 

through triangulation of sources. The analysis technique used interactive analysis. 

The result showed that the teacher provided information and introduced the forms of 

EHB-BKS questions from an early age, starting from class X. The teachers also 

implemented strategies to strengthen understanding of the questions by dividing the 

grid of questions, the gave practice questions, and discussing the questions. Indirectly, 

the teacher can evaluate and strengthen the Sociology material from class X to class 

XII. These efforts can have an effect on increasing the results of EHB-BKS. 

 

Keywords: EHB-BKS; learning outcomes; learning challenges; learning strategies; 

zoning system. 
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PENDAHULUAN 

Evaluasi hasil belajar sering dijadikan sebagai pedoman maupun tolok ukur 

guna mengetahui tingkat pemahaman siswa. Evaluasi hasil belajar dilakukan 

melalui teknik tes dan nontes, hasil yang didapatkan dapat memperlihatkan tingkah 

laku atau prestasi siswa (Arikunto, 2018). Evaluasi hasil belajar untuk mencapai 

kelulusan yang paling lama diterapkan di Indonesia adalah Ujian Nasional (UN). 

UN dijadikan standar kelulusan bagi siswa untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi (Rohma, 2013). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa UN menimbulkan tekanan 

dan rasa cemas yang berlebihan sehingga berdampak pada hasil ujian yang tidak 

memuaskan (Apriliana, 2018). Kecemasan siswa terjadi karena adanya tantangan, 

tekanan, dan tuntutan belajar. Orang tua mulai memaksa siswa untuk mengikuti 

bimbingan belajar dan guru memberikan banyak materi serta latihan soal (Suardana 

& Simarmata, 2013). 

Seiring berjalannya waktu dan perubahan dari tahun ke tahun dalam sistem 

pendidikan Indonesia, menjadikan pemerintah melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan UN di Indonesia. Pelaksanaan UN sering kali dihadapkan pada 

permasalahan mendasar, seperti kurangnya persiapan lembaga pendidikan, 

rendahnya kualitas proses pembelajaran, dan perhatian yang tidak seimbang antara 

pemerintah pusat dan daerah (Ghani & Zharfa, 2020). UN hanya mengukur aspek 

kognitif siswa, sedangkan aspek psikomotorik dan afektif tidak dapat diukur 

melalui soal-soal UN (Syahida & Irwandi, 2015). 

Tahun 2020 bertepatan dengan pandemi COVID-19 yang jumlah kasusnya 

meningkat di Indonesia, menjadikan UN pada tahun pelajaran 2020/2021 

dibatalkan. Ketika masa darurat pandemi COVID-19, standar kelulusan siswa 

diukur melalui Ujian Sekolah (US) yang bisa dilakukan dalam bentuk portofolio, 

nilai rapor, penugasan, dan bentuk evaluasi jarak jauh lainnya (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2020). Evaluasi tersebut 

diharapkan tidak memberatkan serta aman bagi siswa.   

Perubahan sistem UN berlanjut pada tahun 2021, pemerintah melakukan 

perubahan sistem menjadi Asesmen Nasional (AN) yang terdiri dari tiga bagian, 
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yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei 

Lingkungan (Safitri, 2019). Implementasi kebijakan AKM diadopsi dari 

Programme for International Student Assesment (PISA) dan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) (Fauziah et al., 2021). 

Kebijakan AKM dilakukan untuk menyikapi hasil survei PISA 2018 yang tergolong 

rendah dan sangat memprihatinkan. Buktinya, Indonesia menempati urutan ke-74 

atau peringkat ke-6 terakhir dari seluruh negara peserta PISA (OECD, 2019). Hal 

tersebut melandasi diselenggarakannya kebijakan pemerintah Provinsi Jawa Timur 

terkait Evaluasi Hasil Belajar Berbasis Komputer dan Smartphone (EHB-BKS). 

EHB-BKS merupakan kebijakan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur yang 

hasilnya digunakan sebagai pemerataan peningkatan mutu atau kualitas sekolah 

SMA negeri/swasta di Jawa Timur, bukan sebagai standar kelulusan siswa (Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Timur, 2022). Hasil penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa EHB-BKS tidak sepenuhnya dipahami oleh guru dan siswa sehingga 

memberi tekanan dan mengakibatkan hasil tes tidak memuaskan (Purwasih, 2021). 

Selain EHB-BKS, sekolah harus bisa mengembangkan kompetensi siswa 

yang beragam. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 

2018 yang menekankan siswa pada jarak terdekat dari rumah, memberikan dampak 

positif dan negatif. Adanya sistem zonasi mempermudah masyarakat mendapatkan 

layanan pendidikan, memberikan keuntungan calon siswa yang rumahnya dekat, 

dan menghilangkan label “Sekolah Favorit” (Widyastuti, 2020). Akan tetapi, 

penerapan sistem zonasi memberikan dampak negatif, yaitu menurunnya prestasi 

sekolah, kesulitan guru dalam mengondisikan kelas, dan rendahnya motivasi siswa 

(Kaffa et al., 2021). 

Siswa juga dituntut untuk melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan 

baru, yaitu kultur sosial dan proses pembelajaran (Sutisna & Nurhadi, 2020). 

Kondisi tersebut menjadikan guru harus beradaptasi dengan kemampuan siswa 

yang berbeda-beda. Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa sistem zonasi 

menjadi keluhan tersendiri bagi guru untuk menangani perilaku siswa yang tidak 

disiplin, sehingga mengakibatkan prestasi siswa rendah (Nurlailiyah, 2019). 

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian terdahulu mengenai hasil tes yang 
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tidak memuaskan dengan adanya sistem zonasi sebagai penyebab prestasi siswa 

rendah, maka penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil, tantangan, dan strategi 

guru dalam menghadapi EHB-BKS SMA negeri di Kota Malang. 

 

METODE 

Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif untuk memperoleh 

informasi yang detail, komprehensif, dan faktual dengan didukung data yang 

akurat. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Kota Malang dan SMA Negeri 4 

Kota Malang dengan berdasarkan pertimbangan: (1) SMA negeri favorit yang 

terkena sistem zonasi di Kota Malang; (2) Memiliki lokasi yang dapat dijangkau 

oleh peneliti; dan (3) Sekolah yang mengikuti EHB-BKS yang diselenggarakan 

Provinsi Jawa Timur. 

Pemilihan informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. 

Kriteria pemilihan informan, yaitu siswa kelas 10, 11, dan 12 yang mendapatkan 

mata pelajaran Sosiologi; guru Sosiologi yang ikut serta dalam pelaksanaan EHB-

BKS; dan wakil kepala bidang kurikulum yang dapat memberikan informasi atau 

data terkait dengan kebijakan EHB-BKS. Profil informan, yaitu: NU selaku wakil 

bidang kurikulum SMA Negeri 2 Kota Malang; DA selaku wakil bidang kurikulum 

SMA Negeri 4 Kota Malang; IV, CA, dan AN selaku guru Sosiologi SMA Negeri 

2 Kota Malang; dan ME selaku guru Sosiologi SMA Negeri 4 Kota Malang. Peneliti 

tidak dapat menuliskan identitas guru guna menjaga kode etik dan melindungi 

privasi para informan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan pengamatan saat proses berlangsungnya 

pembelajaran dan Ulangan Harian (UH) di SMA Negeri 2 Kota Malang dan SMA 

Negeri 4 Kota Malang. Indikator yang digunakan dalam pengumpulan data melalui 

observasi meliputi: (1) Proses pembelajaran siswa dalam menghadapi EHB-BKS; 

(2) Media dan metode pembelajaran yang digunakan guru dalam menghadapi EHB-

BKS; (3) Penerapan strategi guru dalam menghadapi EHB-BKS. 

Pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara. Peneliti 

mengumpulkan informasi dari informan yang telah ditentukan sebelumnya. Kisi-
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kisi wawancara dapat dilihat pada Tabel 1. Pengumpulan data terakhir adalah 

dokumentasi. Peneliti mengumpulkan dokumen soal-soal ujian, foto pembelajaran, 

dan data hasil EHB-BKS SMA Negeri 2 Kota Malang dan SMA Negeri 4 Kota 

Malang tahun 2021 dan 2022.  

Tabel 1 Kisi-Kisi Wawancara 

Tujuan yang Disasar Indikator 

Bagaimana hasil EHB-BKS tahun 2021 

dan 2022? 

Respons dengan adanya EHB-BKS; 

Tingkat kesulitan soal EHB-BKS 

2021 dan 2022; Hasil akhir EHB-

BKS tahun 2021 dan 2022. 

Tantangan guru dalam menghadapi 

EHB-BKS. 

Tantangan dalam menghadapi EHB-

BKS; Bagaimana menghadapi 

tantangan tersebut. 

Bagaimana strategi guru untuk 

meningkatkan hasil EHB-BKS 

pascazonasi? 

Bagaimana penerapan strategi dalam 

menghadapi EHB-BKS; Dampak dari 

penerapan tersebut; Bagaimana 

mengatasi kendala dari penerapan 

strategi tersebut. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif, yaitu reduksi, 

penyajian, dan verifikasi data (Miles et al., 2018). Implementasi langkah-langkah 

analisis interaktif, yaitu data diperoleh, dikumpulkan, dan dikelompokkan 

berdasarkan kategori tahapan pengecekan dan tahapan peningkatan hasil EHB-

BKS. Data disajikan dalam bentuk deskriptif dan dilakukan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil EHB-BKS Tahun 2021 dan Tahun 2022 

Berdasarkan pernyataan seluruh informan, hasil EHB-BKS dapat digunakan 

sebagai pengayaan siswa untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman terhadap 

materi yang sudah didapatkan. Peningkatan hasil EHB-BKS berdampak pada daya 

serap siswa yang tinggi untuk masuk ke perguruan tinggi. Hasil penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa siswa akan terampil mengerjakan soal-soal berbobot, 

sehingga siswa mempunyai gambaran tentang soal-soal masuk perguruan tinggi 

(Kartikasari et al., 2016). 
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Terkait hasil EHB-BKS tahun 2021 dan 2022, seluruh informan menyatakan 

bahwa hasil EHB-BKS sekolah-sekolah di Kota Malang tahun 2022 mengalami 

peningkatan dibandingkan hasil EHB-BKS tahun 2021. Tahun 2021 rata-rata hasil 

EHB-BKS siswa adalah 80,01, sedangkan rata-rata hasil EHB-BKS tahun 2022 

adalah 82,69. Berdasarkan pernyataan IV, AN, dan CA, peningkatan hasil EHB-

BKS karena kegiatan pembelajaran tahun 2022 dilaksanakan secara langsung atau 

tatap muka, sehingga siswa memiliki tingkat pemahaman yang tinggi terhadap 

materi yang sudah diajarkan. 

Kondisi tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembelajaran 

secara langsung dan tingkat pemahaman siswa (Mauludinia & Amin, 2022). 

Kegiatan pembelajaran tatap muka menjadi kesempatan emas bagi sekolah dan 

guru untuk merumuskan langkah-langkah yang akan dilakukan guna meningkatkan 

hasil EHB-BKS.  

 

Tantangan Guru Sosiologi dalam Menghadapi EHB-BKS 

 Tantangan guru Sosiologi dalam menghadapi EHB-BKS tahun 2021, yaitu: 

pembelajaran dilakukan secara daring; pemberian materi dan latihan soal melalui 

grup WhatsApp dan aplikasi Zoom; siswa kurang memahami materi; adanya sistem 

zonasi; keberagaman kemampuan dan perilaku siswa; dan siswa tidak terbiasa 

dengan bentuk-bentuk soal EHB-BKS. Berdasarkan informasi IV, AN, CA, dan 

ME, tantangan guru Sosiologi dalam menghadapi EHB-BKS tahun 2021 sebagian 

besar masih dirasakan saat menghadapi EHB-BKS tahun 2022. Tantangan tersebut 

meliputi: adanya sistem zonasi; keberagaman kemampuan dan perilaku siswa; 

siswa kurang memahami materi; penerapan pembelajaran berdiferensiasi; dan 

siswa tidak terbiasa dengan bentuk-bentuk soal EHB-BKS. 

Semua informan menyatakan bahwa adanya EHB-BKS ditambah dengan 

adanya sistem zonasi menjadikan tantangan tersendiri bagi guru dan sekolah. AN 

dan ME menyatakan bahwa siswa yang masuk kategori zonasi tersebut merupakan 

anak-anak dengan kemampuan kognitif dan minat belajar yang rendah. Adanya 
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sistem zonasi menjadikan pola berpikir siswa rendah terhadap sekolah yang akan 

dimasuki yang menyebabkan rendahnya minat belajar (Setiawan & Yaniasti, 2021). 

Keberagaman kemampuan dan perilaku siswa karena adanya sistem zonasi 

menjadikan guru lebih giat mengajak siswa berliterasi. Pemahaman materi kepada 

siswa perlu dilakukan karena bentuk-bentuk soal EHB-BKS berbasis AKM dan 

termasuk kategori soal Higher Order Thinking Skills (HOTS). Materi yang 

diajarkan tidak hanya sekadar hafalan, akan tetapi siswa harus dapat memahami 

konsep materi suatu pelajaran (Sutisna et al., 2016). Siswa tidak terbiasa dengan 

bentuk-bentuk soal EHB-BKS yang menuntut berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyelesaikan soal analisis kasus. Siswa terbiasa menghafal tanpa melibatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Yenusi et al., 2019). Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil observasi saat proses pembelajaran, siswa lebih banyak menghafal 

dibandingkan memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Melihat realitas tersebut, perlu adanya penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri 

bagi guru untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Guru perlu 

mengidentifikasi kebutuhan belajar secara komprehensif agar dapat menjawab 

kebutuhan belajar siswa (Suwartiningsih, 2021).  

 

Strategi Guru Sosiologi untuk Meningkatkan Hasil EHB-BKS 

Penerapan strategi guru Sosiologi untuk meningkatkan hasil EHB-BKS tidak 

bisa dijalankan sendiri. Perlu adanya integration atau kerja sama antara sekolah, 

guru, dan siswa agar dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan informasi AN, CA, 

dan ME, pemberian informasi tentang EHB-BKS sudah dikenalkan oleh SMA 

Negeri 2 Kota Malang dan SMA Negeri 4 Kota Malang pada awal masuk sekolah 

kelas 10. Pemberian informasi pada awal masuk sekolah memberikan dorongan 

kepada siswa untuk start lebih awal dalam mempelajari soal-soal EHB-BKS tahun 

sebelumnya. Guru mulai memberikan penguatan materi dan latihan soal ke siswa. 

Pemberian penguatan materi kepada siswa sejak kelas 10 sangat penting 

karena berpengaruh terhadap pemberian dan pemahaman materi kelas 11 dan 12 

yang diberikan oleh guru. Akan tetapi, dari segi mengajar guru tidak mematok 
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standar tingi kepada siswa. Cara tersebut dilakukan agar siswa fokus dalam 

memahami materi. Kemampuan memahami berguna untuk mencapai hasil belajar 

siswa. Pemahaman materi perlu dilakukan sejak sekolah dasar agar siswa mampu 

menguasai pemahaman materi dengan baik (Hidayati et al., 2019). 

Strategi selanjutnya untuk meningkatkan hasil EHB-BKS yang dilakukan 

guru SMA Negeri 2 Kota Malang dan SMA Negeri 4 Kota Malang adalah dengan 

menyederhanakan kisi-kisi EHB-BKS. Guru menyederhanakan kisi-kisi EHB-BKS 

ke beberapa soal yang dapat dijadikan sebagai bentuk latihan soal siswa. Pemberian 

latihan-latihan soal EHB-BKS dilakukan melalui ujian lisan, UH, dan US. Hal 

tersebut dilakukan karena waktu yang sempit dan sangat terbatas pada kelas 12 

untuk menuntaskan materi dan latihan-latihan soal EHB-BKS. Informan IV dan AN 

menyatakan bahwa pola soal-soal UH dan US berupa pilihan ganda dan uraian yang 

berbentuk analisis kasus yang sesuai dengan kisi-kisi EHB-BKS. Pemberian soal 

analisis kasus bermanfaat menumbuhkan proses berpikir siswa dalam mencapai 

standar kompetensi yang telah ditentukan (Baskorowati & Wijayanti, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi, guru memberikan latihan soal dan membahas 

soal secara bersama kepada siswa, secara tidak langsung merupakan strategi guru 

untuk mengevaluasi dan menguatkan materi Sosiologi dari kelas 10 hingga kelas 

12. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengulangan soal-soal disertai 

pengulangan materi dapat memperkuat daya ingat, sehingga terjadi peningkatan 

pada hasil belajar siswa (Saadah & Harmanto, 2020). Hal tersebut sangat efektif 

dilakukan, mengingat siswa yang sering lupa terhadap materi yang telah didapatkan 

sebelumnya dan meningkatkan keterampilan berpikir siswa dalam mengerjakan 

soal-soal EHB-BKS. Upaya tersebut merupakan bentuk latency (penguatan) yang 

dilakukan guru agar siswa memahami materi dan meningkatkan hasil EHB-BKS. 

Strategi untuk meningkatkan hasil EHB-BKS juga dilakukan pihak SMA 

Negeri 4 Kota Malang dengan mengadakan bimbingan belajar (bimbel). Pengadaan 

bimbel ditujukan untuk kelas 12 untuk menghadapi ujian-ujian, salah satunya 

adalah EHB-BKS. Bimbel dilaksanakan saat weekend dan pengajarnya merupakan 

dosen yang didatangkan dari kampus tertentu. Adanya bimbel menjadikan siswa 

semakin antusias dalam menghadapi EHB-BKS karena pembahasan soal-soal 
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dibimbing langsung oleh dosen. Sekolah juga menerapkan pembagian kelas 

menjadi 3 sistem, yaitu Kelas Belajar Cepat (KBC), reguler, dan low learning atau 

kelas belajar pelan. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat memahami materi 

sesuai dengan kemampuannya. Adapun SMA Negeri 2 Kota Malang menerapkan 

sistem supervisi untuk guru yang bertujuan mengontrol proses pembelajaran dan 

evaluasi guru sehingga berdampak kepada hasil belajar siswa. 

Penerapan strategi yang dilakukan oleh guru ternyata menimbulkan kendala, 

yaitu siswa yang belum memahami kompetensi prasyarat. Hal tersebut terjadi 

karena perbedaan guru yang mengajar mata pelajaran Sosiologi saat kelas 10, 11, 

dan 12, sehingga mengakibatkan motivasi belajar siswa berkurang. Penerapan 

strategi juga tidak dapat diberlakukan untuk semua siswa karena metode belajar 

yang berbeda. Menghadapi kendala tersebut, guru mengajak siswa berdiskusi 

mengenai metode yang sesuai agar memahami materi yang disampaikan. 

Penerapan pembelajaran di SMA Negeri 4 Kota Malang lebih menguatkan 

pembelajaran secara tim atau kelompok. Siswa dapat bertukar pikiran dan bisa 

berpikir kreatif. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan belajar 

secara kelompok dapat menjadi dorongan untuk meningkatkan keberhasilan belajar 

karena permasalahan yang timbul dapat dipecahkan bersama (Shudur, 2019). 

Penerapan pembelajaran berupa penayangan video pada materi tertentu dilakukan 

guru di SMA Negeri 2 Kota Malang. Hal tersebut dilakukan agar siswa fokus pada 

satu fokus yang sama, sehingga lebih mudah memahami materi dan mendapatkan 

nilai yang baik. 

 

Analisis Strategi Penguatan EHB-BKS 

Penerapan strategi guru dalam menghadapi EHB-BKS berkaitan dengan teori 

Talcott Parsons AGIL (Maunah, 2016). Penerapan strategi guru dalam menghadapi 

EHB-BKS bermula dari hasil EHB-BKS tahun 2022 yang mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2021. Kunci keberhasilan peningkatan hasil EHB-BKS adalah 

pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka. Kegiatan pembelajaran tatap muka 

menjadi kesempatan emas bagi sekolah dan guru untuk merumuskan langkah-

langkah yang tepat guna mencapai tujuan bersama atau goal attainment yaitu 
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meningkatkan hasil EHB-BKS. Guru harus beradaptasi (adaptation) dengan 

tantangan yang ada untuk meningkatkan hasil EHB-BKS. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil EHB-BKS tahun 

2022 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2021. Adanya sistem zonasi 

menjadikan tantangan bagi guru untuk memberikan pembelajaran berdiferensiasi 

kepada siswa dengan metode pembelajaran yang berbeda. Pemberikan informasi 

dan pengenalan bentuk-bentuk soal EHB-BKS dilakukan sejak dini, yaitu mulai 

dari kelas 10. Guru juga menerapkan strategi penguatan pemahaman soal, 

memberikan latihan soal, dan melakukan pembahasan soal. Secara tidak langsung, 

guru dapat mengevaluasi dan menguatkan materi Sosiologi dari kelas 10 hingga 

kelas 12. Upaya tersebut dapat berpengaruh pada peningkatan hasil EHB-BKS. 
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